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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajajid yang harus
diikuti oleh setiap siswa di sekolah, baik tingk&), SLTP, SLTA maupun
Perguruan Tingggi. Hal ini tersurat dalam Undandang sistem pendidikan
nasional no. 20 tahun 2003 pasal 13 butir a yangyatakan bahwa “Setiap
peserta didik berhak mendapatkan pendidikan agasizasdengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagamad{€igas, 2010:170).

Khususnya bagi umat Islam, pelajaran agama iadddth ssatu pelajaran
yang wajib dipelajari di sekolah negeri ataupun saaBahkan melaksanakan
pendidikan agama adalah merupakan perintah Tuhannterupakan ibadah

kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT dalamatsiiTauba ayat 122 :
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarfga medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di ardamereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka teragagna dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila merekiah tekembali

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga diring@s.Al-Tauba:122)



Dalam surasl-Nail ayat 125 yang berbunyi :
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan dengan hikndah pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yan§.&@sungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang sisoag tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangr@ yang mendapat
petunjuk” (Q.Sal-Na/l:125).

Atau dalam surafli-‘Imr an ayat 104 yang berbunyi :
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“‘Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umatgy menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntud@:SAli-‘Imr an:104).

Bagi seorang muslim, pendidikan agama bukan hamyakudipelajari
materinya saja. Bukan juga sebuah buku yang haemas tmenerus dibaca
ataupun dihapal. Sehingga mengakibatkan pendiddgama menjadi pelajaran
teoretis, tetapi bagaimana pendidikan agama menjpeingamalan atau
penghayatan terhadap nilai agama itu sendiri. Bi@saseorang siswa sudah

merasa puas jika memperoleh nilai tinggi, sekaliaglum tentu mampu



menunjukkan pengamalan keagamaannya dalam kehidupamari-hari.
Sedangkan yang terpenting dalam islam ialah bagemaengamalan dari
pelajaran agama yang dipelajari di sekolah. Kaiéna yang baik ialah ilmu

yang bermanfaat bagi orang lain. Sebagainmai nabi yang berbunyi :
gﬂ@ s }}’.?T qﬁ\ j—;.’/;

“Sebaik-baiknya manusia ialah yang bermanfaat baggyain’ (HR.Bukhari)

Agama Islam menyuruh umatnya untuk menjadi oramgyy@erguna bagi
orang lain. Karena dengan berguna bagi orangkéaakan mendapatkan pahala
dan ridha Allah SWT. Membicarakan tentang pahalasksnya di Indonesia
merupakan ladang amal yang sangat luas. Terlirabdberapa keganjilan yang
timbul. Baik dilakukan oleh para muslim/non-musktaupun anak-anak, remaja
bahkan orang tua.

Berbagai kenakalan-kenakalan yang dilakukan olerekae khususnya
pelajar, seperti tawurafree sexseks bebas) ataupun NARKOBA. Menjadi salah
satu problem tersendiri bagi Pendidikan Agama Isjamg diadakan di sekolah.
Karena hal itu merupakan PR yang berat bagi pata gu

Tawuran merupakan salah satu kenakalan yang seileigikan pelajar.
Dalam situs (http://rusuh-remaja.blogspot.com/2@#0 01 archive.html) yang
ditulis pada hari Senin tanggal 19 April 2010 digkan bahwa penyebab tawuran
lalah dendam dan rasa kesetiakawanan yang tingip gatiap siswa. Tetapi
walaupun adanya rasa kesetiakawanan, perilakibtdrsdah perilaku yang tidak

terpuji dan menyebabkan dampak yang negatif bafji&éelah pihak.



Penyebab tawuran umumnya adalah dendam. Dengakeaset@gakawanan
yang tinggi para siswa tersebut akan membalaskasntayang disebabkan
oleh siswa sekolah yang dianggap merugikan seorsiegya atau
mencemarkan nama baik sekolah tersebut. Namun desefsmb apapun
kegiatan tersebut tentunya akan menyebabkan daryguads negatif di
berbagai pihak.

Selain tawuran, narkoba merupakan hal yang tidd&hbdilupakan dari
bagian seorang pelajar. Dalam situs (http://wwvsiper.id/?show=detailnews
&kode= 3226&tbl=cakrawala) yang ditulis pada hadbu 22 Juni 2005,
dijelaskan bahwa survei yang dilakukan oleh Depkdspada tahun 2002
memperkirakan ada 124 ribu sampai 196 ribu orangyaiehgunakan NAPZA.
Dan dari jumlah tersebut, yang tinggal di kota-kb&sar sekitar 50 persennya
sudah terinfeksi HIV AIDS.

Karena setengah dari jumlah pelajar, baik SD, SERIA ataupun

perguruan tinggi sudah merasakan hal yang namanf&KQBA.

Departemen Kesehatan Rl memperkirakan pada tahd® @da 124 ribu

sampai 196 ribu orang yang menyalahgunakan NAPZAraesuntik di

Indonesia, dan dari jumlah itu yang tinggal di kitda besar sekitar 50

persennya sudah terinfeksi HIV AIDS.

Dan dalam situs (http://andi.stk31.com/apa-benapéiigguna-narkoba-
anak-sekolah.html) yang dilakukan oleh Depkes gatlan 2007, diketahui ada
22.000 kasus narkoba yang dilakukan anak SMA, &80s oleh anak SMP dan
3000 kasus oleh anak SD.

Selain tawuran dan narkob&ee sex(seks bebas) ialah salah satu
perbuatan yang sudah membumi dikalangan pelajatanDasitus (http://
sugiartoagribisnis. wordpress.com /2010/07/14/ $elms-di-kalangan-remaja-

pelajar-dan-mahasiswa-penyimpangan-kenakalan-atgaHgidup/) yang ditulis

oleh Sugiartoagribisnis pada hari Rabu 14 Juli 20ij@laskan bahwa :



Berdasarkan beberapa data, di antaranya dari Kdheiindungan Anak
Indonesia (KPAI) menyatakan sebanyak 32 persenjeeusd@a 14 sampai
18 tahun di kota-kota besar di Indonesia (Jak&usabaya, dan Bandung)
pernah berhubungan seks. Hasil survei lain jugayatekan, satu dari
empat remaja Indonesia melakukan hubungan sekswelikph dan
membuktikan 62,7 persen remaja kehilangan keper@wg@a saat masih
duduk di bangku SMP, dan bahkan 21,2 persen diramnta berbuat
ekstrim, yakni pernah melakukan aborsi. Aborsildikan sebagai jalan
keluar dari akibat dari perilaku seks bebas. Bahkanelitian LSM
Sahabat Anak dan Remaja Indonesia (Sahara) Barashiara tahun 2000-
2002, remaja yang melakukan seks pra nikah, 72 @dtilhdan 91,5% di
antaranya mengaku telah melakukan aborsi lebih s#du kali. Data ini
didukung beberapa hasil penelitian bahwa terda@ 9mahasiswi
Yogyakarta yang melakukan seks pra nikah mengakoapemelakukan
aborsi. Secara kumulatif, aborsi di Indonesia dipakan mencapai 2,3
juta kasus per tahun. Setengah dari jumlah itkkdkan oleh wanita yang
belum menikah, sekitar 10-30% adalah para remagmya, ada 230 ribu
sampai 575 ribu remaja putri yang diperkirakan kgtan aborsi setiap
tahunnyaSumber lain juga menyebutkan, tiap hari 100 remsgéakukan
aborsi dan jumlah kehamilan yang tidak diingink&T[D) pada remaja
meningkat antara 150.000 sampai 200.000 kasugp gahan.

Tingginya frekuensi kenakalan remaja yang terjddikota-kota besar
seperti yang diuraikan di atas, sering diangkah adlebagian masyarakat dan
orang tua sebagai indikasi ketidakberhasilan pékahdagama di sekolah dan
perguruan tinggi. Padahal belum tentu kenalakatarakalan yang dilakukannya
itu bersumber dari guru ataupun sekolahnya.

Sebagaimana Marijan (http://enewsletterdisdik.woedp.com/2010/12/
29/menyimak-agresi-pelajar-dengan-segenap-persogjmmenyebutkan bahwa:

Masyarakat yang masih awam dengan dunia pendidik@ihat dengan

sebelah mata ‘bergegas langsung tampil bicara "gahagai insan yang

paling bertanggungjawab terhadap sederetan tindefatifi siswa
tersebut,” tegasnya tanpa menghiraukan eksistemsyal Anggapan yang
sama pun muncul dari kaum melek kawruh yang sengaja

mengkambinghitamkan dan memojokkan guru sebagangbikerok
penyelewengan sikap perilaku peserta didik kita.



Pendidikan islam ialah usaha dalam pengubahan sikaptingkah laku
individu dengan menanamkan ajaran-ajaran Agamamlisidalam proses
pertumbuhannya menuju terbentuknya kepribadian pemkhlkiq mulia, Dimana
akhlzg yang mulia adalah merupakan hasil pelaksanaaramjelam dalam
kehidupan sehari-hari sebagaimana yang sudah didant oleh Nabi
Muhammad SAW.

Tidak dapat dipungkiri bahwa realita sekarang, nmmsangat bertolak
belakang dengan tujuan akhir dari pendidikan ishguty pendekatan diri kepada
Allah dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebay@ menurut al-Ghazali
bahwa “tujuan umum pendidikan islam tercermin dathra segi, yaitu; 1. insan
purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada AB®T, 2. insan purna yang
bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dumaddakhirat” (Sulaiman,
1984: 24).

Ali- Ashraf (1989: 130) menyatakan bahwa tujuan paiken islam ialah
“terwujudnya penyerahan mutlak kepada Allah SWTada tingkat individu,
masyarakat, dan kemanusiaan pada umumnya”.

Dari beberapa istilah tujuan pendidikan islam yaegdapat di atas,
peneliti dapat menyimpulkannya sebagaimana menAhdul Mujib, bahwa
tujuan pendidikan islam itu ialah “terbentuknyaanskamil yang di dalamnya
memiliki wawasankhaffai agar mampu menjalankan tugas-tugas kehambaan,
kekhalifahan, dan pewaris nabi” (Mujib, 2008: 83-84

Dari kasus-kasus di atas, terdapat kesenjangaragmealaku pelajar dan

tujuan pendidikan islam. Peneliti khawatir jika hafsebut tidak segera dicari



jalan keluarnya, kenakalan-kenakalan remaja akarals@ merebak. Moral para
pelajar akan rusak dari perbuatdreé sekx yang mereka lakukan, masa depan
akan buntu karena mengkonsumsi NARKOBA. Bahkannsadan prasarana pun
akan ikut hancur akibat dari tawuran. Sehingga dgarumateril dan non materil
pun takkan bisa terhitung banyaknya. Namun, jikaatelicari jalan keluarnya,
tidak akan terjadi berbagai kerugian. Baik untukrahanereka ataupun untuk
masa depan mereka sendiri.

Dari masalah tersebut, tidak sedikit masyarakat damang tua
mengkambinghitamkan pada lembaga sekolah ataupunpgndidikan Agama
Islam. Walaupun sebenarnya masyarakat dan orangatngat berperan penting
dalam proses pembelajaran anak.

Tidak mudah untuk langsung merubah sikap dan perif@elajar agar
menjadi baik. Perlu proses dan tahapan yang saaggéng untuk menciptakan
para pelajar yang ba&khlzq mulia, berpengetahuan luas dan berbudi pekentirluh

Diawali dengan tahapan yang paling dasar yaitu I8BkDasar (SD). Di
sekolah dasar ini, orang tua harus benar-benar Ithemsiekolah yang
mengutamakan ketagwaan pada yang Tuhan Maha EdanBsemata-mata
karena terkenalnya ataupun bagusnya fasilitas gdag Begitu pun SMP, SMA
sampai Perguruan Tinggi. Orang tua harus berhétidadam memilihnya, jika
orang tua tidak ingin anaknya menjadi berandalan.

Dari sekolah dasar yang menjadi salah satu usu&reliti, peneliti
menawarkan proses pembelajaran yang dilakukan di(SdBolah Dasar) PIT

Bhaskara Sukamelang-Subang. Peneliti memilih sbkath karena berbeda



dengan sekolah pada umumnya. Sekolah ini lebihtikleeratkan pelajaran pada
segi praktek bukan teoretik, selain itu juga sekota menambah jam pelajaran
dalam proses pembelajarannya. Baik untuk belajanimaea dan menuligl-
Quran, belajar ibadah ataupun program ekstrakurikuleleh@ebab itu, sekolah
ini bisa dijadikan salah satu sekolah percontohatukuproses pendidikan di
sekolah lain. Maka peneliti mengangkat penelitiangyberjudulfimplementasi
Pendidikan Agama Islam di SD Plus Islam Terpadu (Stdi Deskriptif
Pendidikan Agama Islam di SD Plus Islam Terpadu Bhskara Sukamelang —
Subang Tahun 2010-2011)”
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaiklaur di atas, maka
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini lada“Bagaimana
implementasi Pendidikan Agama Islam di SD (Sek@abar) Plus Islam Terpadu
Bhaskara Sukamelang - Subang”.
Dengan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana profil SD PIT Bhaskara ?
2. Bagaimana gambaran umum tentang proses penrbeld@ndidikan Agama

Islam di SD PIT Bhaskara ?
3. Apa saja yang menjadi faktor penunjang dan pamdéjat dalam proses
pembelajaran PAI di SD PIT Bhaskara ?

4. Bagaimana keberhasilan Pendidikan Agama IslagbDdBhaskara ?

C. TUJUAN PENELITIAN



“Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukserta
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupaikin pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain” (Mujib, 2006:71).

Adapun tujuan umum dari penelitian ini ialah untukengetahui
implementasi Pendidikan Agama Islam di SD Plusnisl@aerpadu Bhaskara
Subang.

Sedangkan tujuan peneliti dalam penelitian inihala

1. Untuk mengetahui bagaimana profil SD PIT Bhaaskar

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum tergeoses pembelajaran
PAI di SD PIT Bhaskara.

3. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghanhddam proses
pembelajaran PAI di SD PIT Bhaskara.

4. Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan PeraidNgama Islam di SD PIT
Bhaskara.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaan daemberikan

sumbangan pemikiran, khususnya dalam bidang Pé&adidAgama Islam
yang dilaksanakan di SD PIT Bhaskara, dan umumagaumat islam.
2. Secara praktis

a. Lembaga/SD Bhaskara



1) Sebagai sumbangan pemikiran untuk lebih baik dafaoses
pembelajaran ataupun dalam penanaman nilai-nilaidkean pada
siswa.

2) Sebagai tolak ukur keberhasilan para siswa.

b. Jurusan

1) Sebagai upaya untuk mengembangkan prodi [PAl (limu
Pendidikan Agama Islam) agar membuat inovasi baland proses
pembelajaran yang lebih baik dan produktif.

2) Sebagai cerminan keberhasilan pada pembelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam).

c. Peneliti

1) Sebagai tambahan wawasan pengetahuan.

2) Mengetahui proses pembelajaran yang diadakan di{SRolah
Dasar) Plus Islam Terpadu Bhaskara Sukamelangarfgub

d. Peneliti selanjutnya

1) Sebagai rujukan agar bisa lebih baik dari pensgitielumnya.

2) Sebagai pembelajaran dalam penelitian karya ilmiah.

3) Studi ini bisa dilanjutkan bahkan bisa mengukur elasional
antara implementasi Pendidikan Agama Islam dan rkelséan
Pendidikan Agama Islam.

e. Umum

1) Sebagai percontohan bagi sekolah lain.
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2) Sebagai cerminan keberhasilan pembelajaran Peadiddigama

Islam.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Agar tidak terjadi kerancuan dalam pemahaman damghiedari
pemaknaan ganda serta menjelaskan maksud dardw@gedituju, maka perlu
diberikan penegasan dari maksud judul yang dikekarkaeneliti.

Adapun yang dimaksud peneliti dengan skripsi yangrjudul
“Implementasi Pendidikan Agama Islam di SD Plusnislf@erpadu (Studi
deskriptif pada SD Islam Terpadu Bhaskara Sukarmgefarbang) ialah
sebagai berikut :

Implementasi :

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementésh i®elaksanaan;
penerapan” (KBBI, 2008:529).

Menurut Susilo (2007: 174) yang terdapat dalamssjhitp:/ mawardiumm.
blogspot. Com /2009/08/ implementasi- kurikulumbusgh- prinsip. html)
“implementasi merupakan suatu penerapan ide, konkepijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga mekdre dampak, baik

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupyrdan sikap”.
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Menurut Browne dan Wildavsky (Nurdin dan Usman, 4200)

mengemukakan bahwa ‘implementasi adalah perluds@antas yang saling
menyesuaikan’.

Dari beberapa definisi di atas, yang menjadi makpedeliti dari kata
“implementasi” ialah pelaksanaan/proses pembelaj&andidikan Agama

Islam yang dilaksanakan di SD Plus Islam Terpadu.

Pendidikan Agama Islam:

“Usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehatugpribadinya atau
kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam sd&itarnya melalui
proses kependidikan...”( Syaebani, 1979:399).

Dalam kurikum PAI (Majid, 2005:130) dinyatakan bahw

Pendidikan Agama Islam ialah upaya sadar dan tenencdalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahangnghayati,
sampai mengimani, ajaran Agama Islam, dibarenggaenuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungarenygac kerukunan
antar umat beragama sampai terwujud kesatuan dsatpan bangsa.
Menurut Zakiyah Daradzat (Majid, 2005:130) menyatakahwa :
Pendidikan Agama Islam ialah suatu usaha untuk rnmerdan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajstam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirmengamalkan
serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.
Sedangkan Tayar Yusuf (Majid, 2005:130) mengartikan bahwa
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar gemesasntuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterarkppada generasi muda

agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allail SW
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Dari beberapa pengertian di atas, yang menjadi ntageneliti dari kata
PAI (Pendidikan Agama Islam) yang terdapat daladuljypenelitian ialah
program keislaman yang tercantum dalam kurikulumP$DBhaskara.
F. SISTEMATIKA PENELITIAN
Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini naealg kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan iniipesusiun menjadi lima bab

dengan rincian sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

w

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

o 0

Kegunaan Penelitian

m

Definisi Operasional
F. Sistematika Penelitian
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Agama Islam di Persekolahan

w

Urgensi Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Konsep Pendidikan Agama Islam

o o0

Sekolah Dasar Negeri
E. Sekolah Dasar Islam Terpadu
BAB Il : METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian
C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
D. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
E. Uji Keabsahan Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

B. Analisis Deskripsi Hasil Penelitian

BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
B. Rekomendasi

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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